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ABSTRAK

Proses pembelajaran yang mana metode atau model pembelajaran yang dipakai
lebih banyak memakai model diskusi, model ceramah dan pemberian tugas atau pekerjaan
rumah namun siswa jarang mempraktikan, yang membuat siswa kurang mampu
menghubungkan konsep ilmiah yang dipelajari dengan kehidupan sesungguhnya. Tujuan
riset ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini memadukan
desain penelitian eksperimen dengan metodologi kuantitatif. Seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 3 Manado menjadi populasi penelitian. 15 siswa dipilih sebagai kelompok
eksperimen dan 15 sebagai kelompok kontrol untuk sampel penelitian. Nilai rerata siswa
yang menggunakan model CTL sebesar 80 sedangkan nilai rerata yang menggunakan
model konvensional sebesar 64. Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning di SMA Negeri 3 Manado dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Kata kunci: Contextual teaching and learning, hasil belajar
ABSTRACT

The learning process where the learning method or model used uses more
discussion models, lecture models and assignments or homework but students rarely
practice, which makes students less able to relate scientific concepts learned to real life.
The purpose of this study was to determine how the influence of the Contextual Teaching
and Learning (CTL) learning model on student learning outcomes. This study combines
experimental research design with quantitative methodology. All grade X students of SMA
Negeri 3 Manado became the study population. 15 students were selected as the
experimental group and 15 as the control group for the research sample. The average
score of students using the CTL model was 80 while the average score using the
conventional model was 64. The Contextual Teaching and Learning learning approach
at SMA Negeri 3 Manado can have an impact on student learning outcomes.

Keywords: Contextual teaching and learning, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Anak Indonesia merupakan aset bangsa yang utama untuk membangun generasi
yang berintegritas tinggi menuju jenjang pendidikan yang lebih baik, mengingat
banyaknya kemajuan pendidikan saat ini (Syuhada et al. 2018). Pendidikan adalah tahap
pertama dalam pengembangan Kkarakter, yang memungkinkan seseorang untuk
meningkatkan taraf hidupnya (Pitnelly et al. 2021).

Pendidikan dapat membantu seseorang mengembangkan karakter yang lebih baik
(Taofek &Agustini 2020). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa
pengertian umum pendidikan adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk
membentuk lingkungan belajar dan sistem evaluasi bagi anak untuk berpartisipasi aktif
dalam mengembangkan keterampilan seseorang (Lestari & Muchlis2021).

Belajar adalah suatu proses yang dapat mengubah apapun yang tidak kita ketahui
untuk mengetahuinya, menggunakan metode yang tidak hanya terbatas pada kapasitas
dan pendapat tetapi juga melalui emosi dan empati (Prayunisa & Mahariyanti 2022).
Menurut Hanafi (2018), pembelajaran semakin terfokus pada pemenuhan tujuan
pembelajaran. Kekuatan penuh dari semua ikhtiar yang dilakukan seorang guru selama
proses edukasi untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan akademik mereka. Orang
tua harus mendorong pembelajaran anak-anak mereka, dan guru harus memberikan
arahan, agar siswa dapat belajar dan menerima pendidikan yang baik. Selain itu, model
dan strategi pembelajaran dengan menggunakan media yang efektif, konkrit, terkesan
representatif pada lingkungan keseharian siswa, serta bisa menyokong sepenuhnya setiap
tahapan belajar siswa berdampak pada kualitas hasil belajar (Adim et al. 2020).

Dalam menggapai kemampuan atau tujuan pembelajaran yang diperlukan pada
aktivitas pembelajaran, diperlukan model pembelajaran. Model ini berfungsi sebagai
representasi luas dari perilaku belajar untuk memenuhi tujuan pembelajaran (Putranta
2018). Guru akan lebih mudah menanamkan pengetahuan kepada siswa berupa sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dengan menentukan dan menguasai model pembelajaran
(Muljani et al. 2022).

Model pembelajaran yang benar harus digunakan oleh guru jika ingin menaikkan
hasil belajar yang terpengaruh oleh aktivitas pembelajaran di kelas (Nurhasanah et al.
2020). Guru harus menggunakan strategi pengajaran yang efektif dan bertindak sebagai
model peran yang positif untuk memenuhi tujuan pembelajaran ini.

Pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari siswa disebut sebagai pembelajaran kontekstual (Sinaga & Silaban (2020).
Keterlibatan siswa dalam proses penempatan materi ditekankan dalam pembelajaran
kontekstual, artinya proses pembelajaran difokuskan pada pengalaman langsung
(Watini 2019). Untuk memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan kinerjanya,
model pembelajaran kontekstual dapat menarik perhatian mereka pada kemajuan terkini
dalam proses pembelajaran (Ismatunsarrah et al. 2020).

Konstruktivisme, inkuiri, komunitas belajar, pemodelan, penilaian orisinal, dan
refleksi adalah semua fase CTL dalam pembelajaran (Wiyoko at al. 2021). Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning menurut Sumantri et al. (2020),
memiliki beberapa keunggulan, antara lain sebagai berikut: a) kesempatan bagi peserta
didik untuk terus maju sesuai dengan potensinya; b) suasana yang tercipta di dalam kelas
selama proses pembelajaran tidak terkesan monoton, melainkan menyenangkan; c)
siswa didorong untuk dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang mereka
temukan, menambah banyak ide bagi siswa, dan dapat dengan mudah memahami pro
dan kontra.
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Hasil pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
efektif (Solichah et al. 2020). Hasil dari aktivitas pembelajaran yang melibatkan
komponen kognitif, afektif, dan psikomotor. Dimensi yang bisa diartikulasikan dengan
menggunakan simbol, angka, huruf, atau kalimat disebut sebagai hasil belajar. Kaliber
aktivitas tertentu di dalam proses tertentu dapat tercermin dalam simbol, angka,
karakter, atau kata-kata ini (Wahyuningsih 2020). Hasil belajar dalam pandangan
Sudjana adalah keterampilan yang dipunyai siswa sesudah mengikuti eksperiens belajar
(Luthfiyah et al. 2020). Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa di
SMA Negeri 3 Manado.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Riset ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Manado di bulan Februari 2023. Karena
konsep yang digunakan dalam riset ini tercakup di kelas X semester 11, maka dilaksanakan
di kelas X semester Il tahun pelajaran 2022/2023.
Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperiment sedangkan rancangan
penelitian yang dipakai adalah desain pretest-posttest control group design.
Instrumen Peneletian
Instrumen riset yang digunakan adalah Rencana Rancangan Pembelajaran (RPP),
tes hasil belajar yaitu dalam bentuk soal pre-test post-test dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Tahapan Penelitian
Berikut prosedur pengembangan yang digunakan:
1. Menentukan kelas tindakan
Kelas tindakan dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Tahap Persiapan
a. Menetapkan materi yang akan digunakan yaitu ekosistem
b. Menyiapkan Rancangan Pembelajaran (RPP) dari materi yang akan diajarkan
c. Merancang istrumen riset berupa soal tes
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melakukan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran CTL digunakan di kelas eksperimen untuk mengajarkan materi
terkait ekosistem, sedangkan metode pembelajaran konvensional digunakan
di kelompok kontrol.
4. Tahap Analisis Data
Tahap ini dilakukan setelah memperoleh data hasil dari tahap pelaksanaan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu:
1. Observasi
Untuk mengkoleksi pengetahuan atau data untuk penelitian, maka observasi perlu
dilakukan. Wawancara dilakukan dengan guru biologi kelas X SMA Negeri 3
Manado tentang isu-isu yang muncul di kelas selama proses pembelajaran
digunakan untuk melakukan observasi ini.
2. Tes
Tes yang dipakai berbasis pilihan ganda. Sebelum menggunakan model
pembelajaran kontekstual, diberikan pre-test untuk mengetahui informasi awal
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siswa. Sedangkan post-test adalah tes yang diberikan setelah penggunaan model
pembelajaran kontekstual untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi
tentang sejarah berdirinya sekolah, jumlah guru dan staf, kesehatan siswa,
infrastruktur, dan daftar nilai-nilai di bidang biologi, serta isu-isu yang
berhubungan dengan problem riset.
Teknik Analisis Data
Riset ini memakai analisis data:
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menilai data dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak dengan bantuan Ms. Excel memakai
uji Liliefors.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui variasi tersebut homogen
atau tidak dengan menggunakan rumus.
varian terbesar

varian terkecil
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji suatu hipotesis agar signifikan, maka perlu dilakukan uji
statistic t. Uji ini menunjukkan sejauh mana faktor independen terhadap variabel
dependen bersifat parsial. Rumus berikut digunakan untuk menilai hipotesis
penelitian (uji t):

o e
t= Xl;le dengan Sp? = (n1-1)s7+(n2-1)s3

Sp ’i+— ni+n2-2
niy nz

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data yang digunakan dalam riset ini berasal dari dua kelas di kelas X SMA Negeri
3 Manado yaitu kelas eksperimen yang terdiri dari 15 siswa yang diberi perlakuan dengan
model pembelajaran CTL dan kelas kontrol yang terdiri atas 15 siswa yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Informasi tentang efek belajar
siswa dalam biologi, khususnya di bidang ekosistem, diperoleh dari hasil post-test. Hasil
analisis post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil analisis Kelas eksperimen Kelas kontrol
Skor minimum 70 50
Skor maksimum 95 75
Rerata 80,6 64
Standar deviasi 8,6 8,2
Varians 74,5 68,5

Berdasarkan Tabel 1 nilai rerata post-test kelas eksperimen berkisar antara 70
sampai 95, dengan rata-rata 80,66. Rerata post-test kelas kontrol adalah 64, dengan skor
minimal 50 dan skor maksimal 75. Uji normalitas dan homogenitas dilaksanakan sebelum
uji hipotesis. Menganalisis data post-test akan memungkinkan memverifikasi normalitas
dan homogenitas data, yang merupakan prasyarat untuk menguji hipotesis. Setelah uji
normalitas dan homogenitas selesai, yang memastikan bahwa data terdistribusi normal
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dan homogen, proses pengujian hipotesis akan dilakukan dengan memeriksa data post-
test. Berikut penjelasan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil uji
normalitas dapat dinyatakan berdistribusi normal ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil uji
homogenitas ditunjukkan pada Tabel 3, kedua kelas dinyatakan homogen berdasarkan
hasil uji homogenitas. Uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
CTL lebih baik dari pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 3 Manado.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kelompok data L hitung L tabel Taraf signifikan Status
Eksperimen 0,197 0,22 0,05 Normal
Kontrol 0,181 0,22 0,05 Normal
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas
Kelompok data F hitung Ftabel status
Ekperimen
Kontrol 2,32 4,67 Homogen

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Kelompok data T hitung T tabel Kesimpulan
Eksperimen 5,81 2,04 Hoditolak dan Hs diterima
Kontrol
Pembahasan

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang
memakai model CTL mengalami peningkatan lebih besar dibanding kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Temuan uji analisis statistik inferensial
pada uji normalitas dengan memakai uji Liliefors digunakan untuk menentukan uji
tersebut, dan data yang dihasilkan melebihi syarat signifikansi. Hal ini menunjukkan
bahwa data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi secara normal. Uji
homogenitas dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol merupakan komponen dari populasi yang homogen.

Berdasarkan kajian data yang dikumpulkan dengan menggunakan model
pembelajaran CTL, suasana kelas menjadi lebih baik karena siswa diinginkan lebih aktif
berperan serta dalam proses pembelajaran, sedangkan di kelompok kontrol, siswa terlihat
pasif. Kelas eksperimen menggunakan metodologi pembelajaran CTL untuk
melaksanakan proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
ekosistem, dan meningkatkan minat siswa.

CTL adalah metodologi pembelajaran yang menghubungkan konten dengan
pengalaman nyata siswa, membuat kelas lebih mudah untuk mereka serap. Hal ini terkait
bahwa paradigma pembelajaran CTL berdampak signifikan terhadap konten ekosistem
karena memungkinkan siswa menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari
(Rusman 2011). .

Hasil post-test dibandingkan antara kelas eksperimen yang memakai model
pembelajaran CTL dengan kelas kontrol yang memakai model pembelajaran
konvensional menggunakan uji hipotesis T. Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan
bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh nyata pada
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Manado.
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CTL secara nyata meningkatkan hasil belajar yang ditunjukkan oleh: peningkatan
hasil belajar siswa yang mana nilai rerata pada kelas eksperimen sebesar 83,71 dan nilai
rerata pada kelas kontrol adalah 80,6 siswa Kelas X IPA MAN 1 Makassar. Penggunaan
paradigma pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh nyata terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa di MIN 6 Tulungagung (Lestari & Alvin 2018). Riset
yang dilakukan pada siswa kelas X SMA negeri 3 Gowa menunjukkan bahwa nilai rerata
pretest kelas eksperimen menggunakan CTL lebih tinggi daripada menggunakan kelas
kontrol (Ramdhani 2022).

Penggunaan CTL siswa diinginkan lebih aktif berperan serta dalam proses
pembelajaran daripada kelompok kontrol, pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif.
Hal ini didasarkan pada temuan dari pemeriksaan terhadap informasi yang dikumpulkan
dengan menggunakan model pembelajaran ini. Pada kelas eksperimen, model
pembelajaran contextual teaching and learning digunakan untuk melaksanakan proses
pembelajaran, menaikkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem, dan meningkatkan
minat siswa.

KESIMPULAN

Contextual Teaching and Learning lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X SMA negeri 3 Manado daripada pembelajaran konvensional.
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